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SENIN, PERJUANGAN MELAWAN MUSUH (3)

"Kenakanlah seluruh perlengkapan senjata Allah, supaya
ga1m1u dapat bertahan melawan tipu muslihat Iblis;" Efesus

Musuh selanjutnya yang harus dihadapi orangi‘ ercaya
adalah: 3. lblis. lalah musuh yang tidak kelihatan, tapi ada
di sekeliling kita. Iblis dan segenap tentara roh-roh jahat
yang beroperasi di udara adalah musuh manusia yang sangat
dahsyat. Semua orang percaya di seluruh penjuru bumi ini
sedan? menghadapi peperangan inil "karena perjuangan kita
bukanlah melawan darah dan daging, tetapi melawan
pemerintah-pemerintah, melawan penguasa-penguasa,
melawan penghulu-penghulu dunia yang gelap ini, melawan
roh-roh jahat di udara." (Efesus 6:12). "Iblis bekerja selama
24 jam penuh tanpa henti mencari cara melumpuhkan dan
menghancurkan orang percaya dari berbagai sisi. Kalau kita
tidak berjaga-jaga dan tidak melekat kepada Tuhan, kita akan
menjadi sasaran empuk Iblis.

. Rasul Petrus memeringatkan, "Sadarlah dan berjaga-
jagalah! Lawanmu, si Iblis, berjalan keliling sama seperti
singa yang mengaum-aum dan ‘mencari orang yang dapat
ditelannya. Lawanlah dia dengan iman yang teguh, sebab
kamu tahu, bahwa semua saudaramu di seluruh dunia
menanggung penderitaan yang sama." (1 Petrus 5:8-9).
Iblis sangat benci terhadap orang-orang yang hidup dalam
pertobatan dan menjalani hidup s_eba(xjgal ciptaan baru

di dalam Kristus. Karena itu Iblis dan segala penghulunya
berusaha menghalangi dan menghambat penyebaran Injil.
Iblis takut jika orang mendengar berita Injil akan bertobat,
percaya kepada Yesus sebagai Tuhan dan Juruselamat, dan
diselamatkan.

Berhati-hatilah! Iblis penipu ulung, bisa memakai topeng
seperti_malaikat teran? untuk mengelabui dan memerdaya
Fbereja Tuhan. "Hal itu tidak usah mengherankan, sebab

lispun menyamar sebagai malaikat Terang." (2 Korintus
11:14). Adalah fakta bermunculan gereja setan dengan
banyak sekali pengikutnya, penyesa an-ﬁenyesatan juga
banyak terjadi di dalam gereja yang kini dilakukan secara
terang-terangan, Injil diputarbalikkan, firman Tuhan pun
mulai dikompromikan.

Dengan Fertolongan Roh Kudus kita akan menang melawan

tipu muslihat Iblis, karena kuasa-Nya lebih besar dari roh apa
un yan? ada di dunia (baca 1 Yohanes 4:4).

aca: Efesus 6:10-20

SELASA, BERSYUKUR ATAS KARYA TUHAN

"Betapa banyak perbuatan-Mu, ya TUHAN, sekaliannya
Kaujadikan elclgan kebijaksanaan, bumi penuh dengan
ciptaan-Mu." Mazmur 104:24

Segala sesuatu yang ada di atas muka bumi ini tidak terjadi
secara kebetulan dan bukan sekedar rangkaian kejadian atau
peristiwa, tetapi semua ada dalam kendali Tuhan, sesuai
dengan kehendak dan rencana-Nya.

Jagat raya dan semua Kan ada di dalamnya diciptakan
Tuhan dengan suatu maksud yang indah, karena Dia adalah
arsitek Mahadahsyat yang tiada tandingannya dalam merancang
dan mencipta. Alam semesta dan cakrawala Tuhan ciptakan
dengan Fenuh semarak dan demikian indahnya, dan la pun
puas melihat hasil karya-Nya itu. "Maka Allah’ melihat segala
¥_ang dijadikan-Nya itu, sungguh amat baik." (Kejadian 1:37a).

erlebih-lebih dici;lz'takan-Nya manusia menurut rupa dan gam-
bar-Nya sendiri. Hal itu menunjukkan bahwa Tuhan menaruh
tangan-Nya atas kita, mengukir dan membentuk kita sesuai
rencana-Nya yang sempurna, sesuai dengan sifat-Nya yang
Mahasempurna. ~Karya-karya Tuhan yang teramat dahsyat ini
membuat pemazmur” berdecak kagum dan terpesona = (ayat
nas). Sebagai orang percaya kita selayaknya memberikan
respons secara antusias apabila menyadari betapa Tuhan telah
menciptakan kita secara dahsyat dengan rancangan-rancangan
yang luar biasa, dan "..tidak ada rencana-Mu yang ga-

al.™ (Ayub 42:2).

arilah kita bersyukur seperti Daud yang berkata, "Aku
bersyukur kepada-Mu oleh karena kejadianku dahsyat dan
ajaib; agalb apa yang Kaubuat, dan jiwaku benar-benar
menyadarinya. Tulang-tulangku tidak terlindung bagi-Mu, ketika
aku dijadikan di tempat yang tersembunyi, dan aku direkam di
bagian-bagian bumi yang paling bawah; mata-Mu melihat selagi
aku bakal anak, dan dalam kitab-Mu semuanya tertulis hari-hari
yang akan dibentuk, sebelum ada satupun dari

adanya." (Mazmur 139:14-16). Kalau kita menyadari bahwa

ita diciptakan Tuhan sesuai rencana-Nya, maka tidak ada satu
pun kejadian atau peristiwva dalam hidup ini tanpa diketahui
oleh-Nya, "Terlalu ajaib bagiku 'perll/?etahuan itu, terlalu tinggi,
tidak sanggup aku mencapainya." (Mazmur 139-6).

Pergumulan berat apa yang sedang Saudara hadapi saat
ini? Jangan pernah kecewa dan berputus asa, yakinlah bahwa
Tuhan tidak pernah meninggalkan kita.

Rancangan Tuhan atas hidup kita adalah baik adanya, karena
itu bersyukurlah! Baca: Mazmur 104:1-35

RABU, IBADAH DAN PELAYANAN: Bukan Untuk Show Off

"Semua peker{'aan yang mereka lakukan hanya dimaksud
supaya dilihat orang; mereka memakai tali sembahyan% yang
lebar dan jumbai yang panjang; mereka suka duduk di tempat
terhormat dalam perjamuan dan di tempat terdepan di rumah
ibadat; mereka suka menerima geng7hormatan di pasar dan
suka dipanggil Rabi." Matius 23:5-

Ada berbagai kegiatan keagamaan yang biasa dilakukan ahli-
ahli Taurat dan orang-orang Farisi: beribadah, berdoa,
berpuasa, memberi sedekah, pelayanan dan sebagainya. Secara
kasat mata mereka yang tampak aktif dalam kegiatan
kerohanian seperti 'yang ditunjukkan oleh ahli-ahli Taurat dan
orang Farisi, orang akan menyebutnya sebagai orang yang
religius atau sangat rohani. Namun akan sangat disayangkan

bila pelalyanan atau kegiatan-kegiatan keagamaan tersebut
hanya dilakukan sebatas rutinitas, ibadah hanya ‘kulit' luar
saja dan disertai dengan motivasi yang terselubung.

Ibadah dan pelayanan yang biasa dilakukan oleh ahli-ahli
Taurat dan orang-orang Farisi ternyata han%/a bertujuan
supaya dilihat orang, mencari pujian dan hormat dari
manusia. lbadah dan pelayanan model demikian takkan
punya arti apa-apa di hadapan Tuhan. Upah Yang mereka
terima pun tak lebih dari pujian manusia semata! Tuhan
Yesus_ memperingatkan: jangan kamu_ melakukan
kewajiban agamamu di hadapan orang supaya dilihat
mereka, karena jika demikian, kamu tidak beroleh upah dari
Bapamu yang di sorga." (Matius 6:1). Mereka mengajar
umat tentan% hukum-hukum Tuhan, tetapi mereka sendiri
tidak melakukan firman yang diajarkan. Apalah artinya fasih
semua ayat-ayat di Alkitab dan menguasai ilmu teologia bila
kita tidak menjadi pelaku firman. [tu sama artinya menipu
diri sendiri! Rasul Paulus berusaha begitu rupa: "..aku
melatih tubuhku dan menguasainya seluruhnya, supaza
sesudah memberitakan Injil kepada orang lain ﬁngan aku
sendiri ditolak." (1 Korintus 9:27), sebab yang Tuhan )
kehendaki dari kita adalah "...hasilkanlah buah yang sesuai
dengan pertobatan." (Matius 3:8). Karena itu Tuhan Yesus
mengecam mereka dengan keras, "Celakalah kamu...!I"

Ibadah dan pelayanan yang benar harus disertai hati
takut akan Tuhan, dibuktikan melalui ketaatan dan bertujuan
untuk kemuliaan nama Tuhan, bukan diri sendiri.

Terhadap mereka yang hanya tampak 'suci' dari luar, Tuhan
menyebutnya sebagai orang-orang yang munafik.
Baca: Matius 23:1-22

KAMIS, IBADAH DAN PELAYANAN: Buah Pertobatan

"Hai kamu pemimpin-pemimpin buta, nyamuk kamu tapiskan
dari dalam minumanmu, tetapi unta yang di dalamnya kamu
telan." Matius 23:24

Tuhan Yesus mengecam ahli-ahli Taurat dan orang Farisi
karena kemunafikan dan legalisme mereka. Kata munafik ini
merujuk pada aktor dalam drama yang memegang topeng di
depan wajahnya saat ia berubah karakter.

Secara jasmaniah mereka tampak aktif beribadah dan
melayani, tapi hati mereka jauh dari Tuhan. "..mereka
memakai tali sembahyang yang lebar dan jumbai yang
panjang:" (Matius 23:5)." Tali sembahyang yang biasa
mereka kenakan berbentuk kotak-kotak kecil berisi
ﬁotongan perkamen tempat menuliskan bagian-bagian

ukum. Mereka mengenakan kotak-kotak kecil itu di dahi
dan di pergﬁlangan tangan sebagai wujud ketaatan harfiah
atas perintah Tuhan ini: 'Haruslahduga engkau
mengikatkannya sebagai tanda pada tanganmu dan haruslah
itu menjadi I_amban;(; di dahimu," (Ulangan 6:8). Jumbai
adalah pinggiran dekoratif pada pakaian yang mereka
kenakan untuk menﬁmgatkan akan hukum-hukum Tuhan.
Karena merasa sudah expert dengan hukum-hukum Tuhan
dan melayani, ahli-ahli Taurat dan orang Farisi menganggap
diri sendiri paling benar dan suci, karena itu mereka




gampang sekali menghakimi sesamanya menurut ukuran dan
standarnya sendiri. Firman Tuhan memperingatkan, "Jangan
kamu menghakimi, supaya kamu tidak dihakimi. Karena
dengan penghakiman yang kamu pakai untuk menghakimi,
kamu akan dihakimi dan ukuran yang kamu pakai untuk
mengukur, akan diukurkan kepadamu." (Matius 7:1-2).
Bukan hanya itu, mereka juga memperkaya diri sendiri
dengan mengincar janda-janda, bukti bahwa motivasi dalam
melayani Tuhan tak lebih dari sekedar mencari keuntungan
materi.

Apa yang dilakukan ahli-ahli Taurat dan orang Farisi ini
adalah pela{aran penting bagi kita orang percaya, terlebih
yang terlibat pelayanan, jangan sampai ibadah dan
pelayanan kita semata-mata ajang pamer. lbadah dan
pelayanan sejati adalah membongkar semua kemunafikan
diri, menanggalkan manusia lama dan bertekad
mempersembahkan tubuh sebagai_lpersembahan yang hidup,
kudus dan yang berkenan kepada Tuhan.

Ibadah dan pelayanan jika tidak disertai pertobatan sejati
hanya akan menjadi batu sandurégan bagi umat gang
dilayani! aca: Matius 23:23-36

JUMAT, JANGAN JEMU-JEMU BERBUAT BAIK!

"Janganlah kita jemu-jemu berbuat baik, karena apabila su-
dah datang waktunya, kita akan menuai, jika kita tidak men-
jadi lemah.” Galatia 6:9

Berbicara tentang kasih adalah hal yan%( mudah dalam
kehidupan orang Kristen, karena kekristenan itu identik
dengan kasih; tetapi mengasihi seperti cara Tuhan
mengasihi kita merupakan hal yang tidak mudah, sebab
mengasihi harus diwujudkan dengan perbuatan, bukan
perkataan semata. Perwujudan nyata dari orang yang
memiliki kasih adalah melalui perbuatan baik yang
dilakukan. "Demikianlah ~ setiap pohon yang baik
menghasilkan buah yang baik, sedang pohon ‘yang tidak
baik men%hasilkan buah” yang tidak baik." (Matius 7:17).
Karena kita telah diselamatkan dan mengalami kasih dari
Tuhan, maka kita wajib berbuat baik. Perbuatan baik
bukanlah syarat untuk mendapatkan keselamatan, melainkan
buah dari keselamatan!

Hakikat berbuat baik bukan semata-mata pada
perbuatan baik itu sendiri, tetapi kepada sikap hati di balik
perbuatan baik yang dilakukan. Perbuatan baik yang
dilakukan dengan sikap hati yang benar akan™ berdampak
sangat positif dan menjadi sebuah kesaksian bagi orang
lain. Banyak orang dunia tidak lagi paham dengan
kekristenan bukan karena ajaran dan doktrinn%/a, tetapi pada
sikap atau perilaku hidup dari orang Kristen itu sendiri yang
seringkqli menjadi batu sandungan: egois dan tidak punya
kepedulian.

Berapa lama kita harus menunjukkan perbuatan baik?
Perintah untuk berbuat baik itu bersifat permanen, terus-
menerus, bukan hanya sesekali atau musiman. Janganlah
jemu-jemu menunjuk kepada suatu tindakan yang harus

dilakukan secara terus-menerus. Kepada siapa kita harus o
berbuat baik? Kepada semua orang dalam situasi dan kondisi
apa pun, "...tet%pi terutama kqjoada kawan-kawan kita
seiman." (Galatia 6:10). Mengapa? Karena mereka adalah
keluarga dalam kerajaan Allah, sesama anggota tubuh Kristus.
Jangan tunda-tunda waktu dan menjadi kendor dalam berbuat
baik, sebab pada waktunya kita akan menuai apa yang kita
tabur. Seperti seorang petani yang telah menabur benih, ia
tidak dengan serta merta berhenti bekerja, tetapi ia terus
mengupayakan agar benih yang ditabur tersebut terus
Egrtumbuh dengan baik hingga waktu untuk menuai itu pun
iba.

"Jadi jika seorang tahu bagaimana ia harus berbuat baik, tetapi
ia tidak melakukannya, ia berdosa." Yakobus 4:17
Baca: Galatia 6:1-1

SABTU, HATI YANG BERBELAS KASIHAN

"Yan%( Kukehendaki ialah belas kasihan dan bukan persemba-
han, karena Aku datang bukan untuk memanggil orang benar,
melainkan orang berdosa." Matius 9:13

Tidak ada kata rugi bagi orang yang berbuat baik, bermurah
hati dan menaruh belas kasihan. Jika kita tidak jemu-jemu
berbuat baik, pada saatnya kita pasti akan menuai.

Orang yang bermurah hati sama artinya berbuat baik pada
diri sendiri (baca Amsal 11:17); orang yang menaruh belas
kasihan itu mujur hidupnya (baca Mazmur™112:5). Ada
banyak orang Kristen tampak aktif melayani pekerjaan Tuhan
sampai-sampai ia tidak punya waktu untuk diri sendiri dan
keluarga, dan tampak seperti 'malaikat’ saat sedang )
pelayanan, tapi di luar itu mereka menunjukkan sifat aslm?/a:
cuek, masa bodoh, individualistis, pelit dan tidak punya belas
kasihan terhadap orang lain. Gambarannya seperti 'seorang
imam dan lj‘uga orang Lewi yang tidak melakukan apa-apa
ketika melihat ada orang asing menjadi korban Eeram okan
dan sedang terluka parah di jalan (baca Lukas 10:31-32).

Apalah artinya aktif dalam pelayanan rohani jika kita sendiri
tidak punya hati melayani sesama. "Yang Tuhan kehendaki
adalah hati yang berbelas kasihan terhadap orang lain sebagai
perwujudan kasih terhadap sesama. Belas kasihan adalah
emosi dalam diri seseorang yang muncul akibat melihat
Eenderitaan orang lain. Ketika seseorang memiliki belas

asihan timbullah suatu usaha atau keinginan yang kuat untuk
menolong dan mengurangi penderitaan mereka. Belas kasihan
itu mengacu kepada perbuatan baik kepada orang-orang yang
lemah (miskin), menderita, janda-janda, yatim piatu dan
termasuk juga kepada orang berdosa. Tuhan Yesus tidak
sekedar mengajarkan tentang Kerajaan Sorga dan
memerintahkan orang untuk bertobat, tetapi la sendiri juga
menunjukkan belas kasihan-Nya dengan tindakan nyata
terhadap orang-orang yang sakit dan menderita”yang butuh
pertolongan, termasuk " terhadap orang-orang berdosa yang
dipandang sebelah mata oleh sesamanya.

Jika semua orang percaya memraktekkan apa yang Yesus
teladankan, tanpa harus berkhotbah kita akan menjadi ‘magnet'
bagi orang-orang untuk datang kepada Yesus.

"Siapa menaruh belas kasihan kepada orang yang lemah,
memiutangi TUHAN, yang akan membalas perbuatannya itu."
Amsal 19:17 Baca: Matius 9:9-13

MINGGU, PERBUATLAH TERLEBIH DAHULU

"Segala sesuatu yang kamu kehendaki supaya orang perbuat
II\(/lepz_idar7m1,2perbuatIah demikian juga kepada mereka.’
atius 7:

Semua orang berharap mendapatkan perlakuan yang baik
dari orang lain: dihargai, dihormati, didengar, diperhatikan
dan sebagainya. Firman Tuhan menyatakan bahwa segala
sesuatu yang kamu kehendaki supaya orang lain perbuat
kepadamu, perbuatlah juga kepada mereka (ayat nas).
Dengan kata lain, bila kita ingin dihargai orang lain

belajarlah menghargai orang lain; bila kita ingin
diperhatikan, belajarlah untuk memperhatikan; bila ingin
mendapatkan perlakuan Kang ramah dari orang lain,
belajarlah berlaku ramah terhadap mereka; bila kita ingin
orang lain tidak ingkar terhadap janjinya, maka kita pun
harus belajar menepati janji. Apa yang ingin suami perbuat
terhadaF isteri, isteri pun” harus berbuat demikian kepada
suami. Inilah yang disebut hukum kesamaan!

Rasul Paulus menasihatkan, "dan janganlah tiap-tiap
orang hanya memperhatikan kerpen_tingann a sendiri, tetapi
kepentingan orang lain juga." (Filipi 2:4). Namun faktanKa?
Di zaman sekarang ini jarang sekali orang mau melakukan
hal yang demikian. Umumnya orang hanya menuntut orang
lain untuk melakukan apa yang dikehendakinya, sementara ia
sendiri tidak mau berbuat. "Manusia akan mencintai dirinya
sendiri...tidak tahu berterima kasih...tidak tahu
mengasihi," (2 Timotius 3:2-3). Kita menjadi orang yang
sangat ePois! Hal inilah yang seringkali menéadi pemicu
germasaahan dan penyebab retaknya sebuah hubungan,

aik itu dalam kehidupan berumah tangga, pertemanan,

ersahabatan atau bermasyarakat, karena tiap-tiap orang

anya saling menuntut dan mengutamakan kepentingan
sepihak saja.

Bila kita renungkan, sesungi1 uhnya hukum kesamaan ada-
lah hukum yang sangat alamiah, sederhana dan mudah untuk
dipraktekkan dalam kehidupan kita sehari-hari, tidak
merugikan dan justru mendatangkan dampak yang positif
bagi diri sendiri dan jugia orang lain. Kalau kita
memperlakukan orang lain dengan sangat baik, maka orang
itu Eun cenderung akan berbuat seperti apa yang telah kita
perbuat terhadanya. Mulai dari sekarang, biarlah kita yang
mengawalinyal!

"Hendaklah kamu saling mengasihi sebagai saudara dan sal-
ing mendahului dalam memberi hormat." Roma 12:10
Baca: Matius 7:12-14

The Daily Devotional will feed your faith in being led by the Spirit,
confessing God’s Word, growing up spiritually,
receiving healing, and many other areas.

God Bless You!




